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ABSTRAK

AMIRA ADLINA ULFAH: Pengaruh Pola Asuh Orang Tua dan Peran Guru
Terhadap Perkembangan Moral Anak Usia 4-6 tahun di Kecamatan Mesuji
Makmur. Tesis. Yogyakarta: Fakultas Ilmu Pendidikan, Universitas Negeri
Yogyakarta, 2022.

Pola asuh orang tua sangat penting untuk perkembangan moral anak usia
dini karena berperan penting untuk menentukan apakah anak tersebut akan
memiliki nilai moral yang baik maupun sebaliknya. Selain itu, pola asuh juga
melibatkan kerja sama antara ibu dan ayah agar terciptanya pola pengasuhan yang
positif. Di sekolah guru berperan sebagai orang tua kedua yang memberikan dan
membimbing anak untuk mengajarkan serta menanamkan niai-nilai moral yang
positif kepada anak. Orang tua dan guru memiliki peran penting dalam
menstimulasi perkembangan anak terutama pada nilai-nilai moral.

Penelitian ini bertujuan untuk: (1) mengetahui pengaruh pola asuh orang
tua terhadap perkembangan moral anak; (2) mengetahui pengaruh peran guru
terhadap perkembangan moral anak; (3) mengetahui pengaruh pola asuh orang tua
melalui peran guru terhadap perkembangan moral anak; (4) mengetahui pengaruh
peran guru melalui pola asuh orang tua terhadap perkembangan moral anak; dan
(5) mengetahui pola asuh yang diterapkan orang tua di Kecamatan Mesuji
Makmur.

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kuantitatif dengan jenis ex
post facto. Metode pengumpulan data pada penelitian ini dalam bentuk lembar
angket atau kuisioner dengan skala Likert. Subyek yang diteliti oleh penulis
adalah guru taman kanak-kanak dan PAUD, orang tua wali murid serta anak usia
4-6 tahun di Kecamatan Mesuji Makmur. Pengambilan sampel maupun populasi
menggunakan purposive sampling dengan teknik pengambilan sumber data
dengan pertimbangan tertentu. Penelitian ini dilakukan pada responden yang
berjumlah 35 orang guru, 35 orang tua dan 35 orang anak usia 4-6 tahun. Analisis
data menggunakan Partial Least Square.

Hasil penelitian menujukkan bahwa: (1) pola asuh orang tua memiliki
pengaruh yang signifikan terhadap perkembangan moral anak usia 4-6 tahun
dengan hasil t-statistics sebesar 124,635 dengan original sample sebesar 99,6%;
(2) Sedangkan untuk peran guru di sekolah tidak memiliki pengaruh yang
signifikan terhadap perkembangan moral anak usia 4-6 tahun dengan nilai t-
statistics sebesar 0,232 dengan original sample 0,6%; (3) Pola asuh yang
mayoritas diterapkan oleh orang tua pada anak usia 4-6 tahun di Kecamatan
Mesuji Makmur adalah pola asuh demokratis dengan persentase sebesar 85%.

Kata kunci: pola asuh orang tua, peran guru, perkembangan moral anak usia dini



ABSTRACT

AMIRA ADLINA ULFAH: The Effect of Parenting Styles and The Role of
Teachers on the Moral Development of Children aged 4-6 years old in Mesuji
Makmur District. Thesis. Yogyakarta: Faculty of Education, Yogyakarta State
University, 2022.

Parenting styles are very important for the moral development of early
childhood because it plays an important role in determining whether the child will
have good moral values or vice versa. In addition, parenting also involves
cooperation between mothers and fathers in order to create a positive parenting
pattern. In schools, teachers act as second parents who provide and guide children
to teach and instill positive moral values in children. Parents and teachers have an
important role in stimulating children's development, especially in moral values.

This study aims to: (1) determine the effect of parenting on the moral
development of children aged 4-6 years; (2) knowing the influence of the teacher's
role on the moral development of children aged 4-6 years; (3) knowing the effect
of parenting through the role of teachers on the moral development of children;
(4) knowing the influence of the teacher's role through parenting patterns on the
moral development of children; and (5) knowing the parenting applied by parents
in Mesuji Makmur District.

This research used quantitative research with ex post facto type. The
research data was collected from questionnaire with Likert scale. The subjects
studied by the author were kindergarten teachers, parents and children aged 4-6
years in Mesuji Makmur District. The sample and population were collected by
purposive sampling with data source collection techniques with certain
considerations. This research was conducted on 35 teachers, 35 parents and 35
children aged 4-6 years. The author employed Partial Least Square for analyzing
the data.

The results of the study show that: (1) parenting has a significant influence
on the moral development of children aged 4-6 years with t-statistics results of
124.635 with an original sample of 99.6%; (2) Meanwhile, the role of teachers in
schools does not have a significant effect on the moral development of children
aged 4-6 years with a t-statistics value of 0.232 with an original sample of 0.6%;
(3) The parenting style that is mostly applied by parents to children aged 4-6 years
in Mesuji Makmur District is a democratic parenting pattern with a percentage of
85%.

Keywords: parenting styles, the role of teachers, and early childhood moral
development
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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pembentukan anak berawal dari keluarga. Keluarga dianggap sebagai
lembaga pertama bagi anaknya dalam memberikan konsep yang berbeda-beda
sesuai dengan perkembangannya (Barelli et al.,, 2018). Peranan orangtua
memberikan bimbingan bagi anaknya dalam pembentukan karakter dan
kepribadian dalam setiap pertumbuhan dan perkembangannya (Fadlan &
Kasmadi, 2019). Pengasuhan orangtua menjadi landasan utama dalam
menentukan sikap, watak, perilaku serta kebiasaan orangtua terhadap anaknya
dalam kehidupan sehari-hari. Hal ini tampak pada ungkapan buah yang jatuh tak
jauh dari pohonnya, dengan kata lain perilaku seorang anak tak beda jauh dari
pada orang tuanya.

Pengasuhan orang tua yang dilakukan anaknya secara terus-menerus
terbentuklah pola pengasuhan yang disebut dengan pola asuh. (Darling & cuppen
2018). Pola asuh orang tua merupakan suatu cara orang tua mendidik dan
mengasuh serta membina anaknya agar dapat beriteraksi dengan lingkungan
sekitarnya (Bina & Getsempena, 2021). Pola asuh merupakan bentuk perilaku
tertentu yang dipilih dan digunakan orang tua untuk merawat, membesarkan
membimbing, membina, dan mendidik anak-anaknya dalam kehidupan sehari-
hari (Doinita dan Maria,2015; Patalatu & Besare, 2020). Pola asuh orang tua pada
tahun-tahun awal kehidupan seringkali mempengaruhi perkembangan moral anak

seperti: anak-anak dengan gaya pengasuhan positif umumnya memiliki moral



positif yang lebih tinggi, hubungan antar pribadi yang lebih harmonis dan perilaku
moral yang bermasalah yang lebih sedikit (Malonda et al., 2019).

Kehidupan keluarga adalah lingkungan yang penting bagi anak-anak
prasekolah untuk mempelajari keterampilan bertahan hidup dan orang tua
memainkan peran yang sangat diperlukan dalam proses pertumbuhan mereka (Hu
& Feng, 2021). Keluarga juga merupakan tempat penting bagi anak prasekolah
untuk memperoleh keterampilan sosial, yaitu untuk mengembangkan perilaku
prososial. Setiap orang maupun keluarga mempunyai sejarah atau panutan
tersendiri dalam pengasuhan anaknya. Hal inilah yang memungkinkan terjadinya
pola pengasuhan yang berbeda terhadap setiap anak. Menurut (Maccoby & Mc
Loby (2004:87); Bina & Getsempena, 2021) beberapa faktor yang mempengaruhi
pola asuh yaitu pengaruh sosial ekonomi, pendidikan, kepribadian dan jumlah
anak dalam keluarga tersebut. Bentuk pengasuhan juga mempengaruhi terhadap
pola pikir serta tumbuh kembang anak. Pola pengasuhan demokratif, pola
pengasuhan otoriter dan pola pengasuhan permisif (Bina & Getsempena, 2021).
Pola pengasuhan yang berbeda akan menentukan perbedaan yang timbul dalam
diri anak mulai dari perkembangan sosial, perkembangan kepribadian serta
perkembangan moral.

Salah satu permasalahan keluarga pada saat ini adalah peran ibu yang
seharusnya mengasuh anaknya setiap hari menjadi berkurang karena aktivitas
diluar rumah, sehingga berpengaruh terhadap perilaku dan kepribadian
anak. Demikian pula peran seorang bapak menjadi kurang karena setiap hari juga

harus sibuk dengan aktivitas diluar rumah. Sebagai penggantinya terkadang para



orang tua memberikan perhatian dalam bentuk memberikan sejumlah uang
ataupun fasilitas yang sebenarnya dapat merusak kepribadian anak, misalnya
memberikan gadget tanpa adanya pengawasan dari orang tua. Bagi sebagian
orang, peran orang tua direncanakan dan dikoordinasikan dengan baik. Orang tua
perlu menyesuaikan pengasuhan seiring dengan bertambahnya usia anak,
mengurangi penggunaan manipulasi fisik dan lebih menggunakan logika dan
prosesnya. Orang tua menghabiskan waktu yang lebih sedikit dalam berinteraksi
dengan anaknya.

Berdasarkan penelitian dari (Fitri, 2020:11) tentang faktor yang
mempengaruhi perkembangan moral pada anak usia dini bahwa proses
perkembangan moral ini dipengaruhi oleh dua faktor, yakni faktor internal atau
yang ada dalam diri individu anak dan faktor eksternal yang hadir dari luar
individu anak. Hal ini terjadi karena proses perkembangan moral ini berlangsung
selama rentang wusia anak yang akan berimplikasi pada aktualisasi
perilakunya. Faktor internal merupakan faktor dalam diri manusia yang kompleks
dengan bekal akal dan nurani dari Tuhan. Sementara faktor eksternal merupakan
faktor dari luar diri anak, yakni dari konteks atau keadaan lingkungan sosial
tempat ia hidup dan dari proses interaksi atau sosialisasi yang ia lakukan dengan
lingkungan sosialnya.

Guru dalam proses belajar mengajar di sekolah tidak hanya tampil sebagai
pengajar (teacher), tetapi beralih sebagai pelatih (coach), pembimbing (counselor)
dan manager belajar (learning manager). Hal tersebut sudah sesuai dengan fungsi

dari peran guru masa depan (Abidah, 2021: 6). Sebagai pelatih, seorang guru akan



berperan untuk mendorong siswanya menguasai alat belajar, memotivasi siswanya
untuk bekerja keras, dan mencapai prestasi setinggi-tingginya. Guru sebagai
pembimbing harus memberikan bimbingan, bantuan yang diberikan kepada
peserta didik dalam rangka menemukan pribadi, mengenal lingkungan, dan
merencanakan masa depan (Husein, 2017: 21).

Tugas guru sebagai pembimbing memberi tekanan kepada tugas,
memberikan bantuan kepada siswa dalam memecahkan masalah yang
dihadapinya. Guru adalah pemimpin utama yang menjadi tulang punggung atau
kekuatan yang menjadi andalan dalam mengemban tugas dan tanggung jawab
yang dibebankan. Hal tersebut sangat penting bagi guru untuk berupaya melatih
karakter kemandirian anak. Menurut Djamarah, guru sebagai pelatih berati
mengembangkan ketrampilan dan menerapkannya dalam kehidupan demi masa
depan anak didik (Marwari, 2016).

Dalam pendidikan karakter anak membutuhkan model untuk ditiru. Model
tersebut bisa dari orang tua si anak, atau bisa jadi adalah guru mereka di sekolah.
Orang tua menjadi model utama ketika berada di dalam rumah. Anak akan
meniru tingkah laku dan ucapan yang dilakukan orang tua. Maka dari itu,
hendaklah orang tua dapat menjadi contoh yang baik untuk anak mereka.

Di sekolah, anak bertemu dengan guru yang menjadi figur utama dalam
keteladana sikap. Menjadi guru mempunyai tanggungjawab dan wewenang
tentang perilaku anak di sekolah. Guru juga harus mempunyai kompetensi untuk

mencapai hal tersebut. Dengan kompetensi yang dimiliki, guru memiliki



kepercayaan diri dan kemampuan untuk bisa diberikan kepada siswa-siswanya.
Guru juga akan memiliki keteladanan yang kemudian dapat ditiru oleh siswanya.

Sebagai pengajar, pendidik, dan pembimbing, guru perlu memiliki
berbagai peranan. Peranan guru akan senantiasa menggambarkan pola tingkah
laku yang diharakan dalam berbagai interaksinya, baik dengan siswa, sesama
guru, maupun dengan staf yang lain. Dari berbagai kegiatan interaksi belajar
mengajar, dapat dipandang sebagai sentral peranannya, karena baik disadari atau
tidak bahwa sebagian dari waktu dan perhatian guru banyak dicurahkan untuk
menggarap proses belajar mengajar dan berinteraksi dengan siswanya (Sardiman,
2014: 137).

Pengajaran nilai-nilai moral merupakan tugas penting bagi lembaga
prasekolah dan staf pedagogis mereka (Hooli & Al-Shammari, 2009; Osguthorpe,
2013), karena nilai-nilai moral membentuk dasar kehidupan anakanak,
memungkinkan mereka untuk bersosialisasi dengan baik dengan lingkungan
sekitar sekarang dan di masa depan. masa depan. Pengajaran nilai-nilai moral di
PAUD merupakan upaya yang dilakukan secara sadar oleh guru PAUD agar dapat
mendorong secara optimal perkembangan moral anak sejak dini. Oleh karena itu,
banyak negara memasukkan pendidikan moral ke dalam kurikulum mereka dalam
program terstruktur seperti Indonesia, meskipun beberapa negara tidak memiliki
kurikulum prasekolah terstruktur, seperti Jerman (Pujiastuti et al., 2019).

Nilai moral adalah apa yang hams dilakukan oleh seseorang, karena jika
tid&k dilakukan ia akan memperoleh kerugian secara permanen (Syamsudin,

2015). Nilai moral tersebut diantaranya adalah hak hidup dan kebebasan, baik



bebas dari ancaman orang lain, bebas dari perbudakan, bebas dari penganiayaan
maupun bebas untukberkarya, setara di hadapan hukum dan prasangka tidak
bersalah sebelum terbukti bersalah di pengadilan, bebas berkeyakinan dan
beragama, bebas berekspresi (pribadi, keluarga, dan berkorespondensi), bebas
berorganisasi, pendidikan, dan standar minimum kelayakan hidup dari aspek
kesehatan dan kebutuhan pokok material hidupnya.

Perkembangan moral pada setiap anak berlangsung melalui pola yang
sama,sehingga perkembangannya dapat diramalkan. Perilaku moral juga
merupakan perilaku yang dapat dipelajari. Dalam mempelajari perilaku moral
terdapat tiga pokok utama, yaitu: a) mempelajari apa yang diharapkan oeh orang
dewasa dan oleh kelompok sosial terhadap anggotanya sebagaimana dicantumkan
dalam hukum, kebiasaan, dan peraturan; b) mengembangkan hati nurani; c)
belajar mengalami perasaan bersalah bila perilakunya tidak sesuai
dengan harapan kelompok. Oleh karena itu, diperlukan adanya kesempatan
untuk interaksi sosial pada anak agar dapat belajar tentang apa saja yang
diharapkan oleh kelompoknya (Mulyasa, 2012: 31).

Secara spesifik, ada dua ahli yang menjelaskan perkembangan moral pada
anak yaitu Jean Piaget dan Kohlberg. Piaget (dalam Hurlock: 1991) membagi
prkembangan moral anak menjadi dua tahapan yakni tahap realisme moral atau
moralitas oleh pembiasaan dan tahap moralitas otonomi atau moralitas oleh
kerjasama atau hubungan timbal balik. Pada tahap pertama, perilaku anak
dikendalikan oleh ketaatan secara otomatis terhadap aturan atau norma yang

dikenakan padanya, sehingga anak masih menganggap kaku pada aturan-aturan



tersebut. Pada tahap ini anak mengartikan benar atau salah atas dasar
konsekuensinya dan bukan berdasarkan motivasi dibelakangnya.Tahap ini terjadi
pada anak usia 2-7 tahun. Pada usia lebih dari tujuh tahun anak memasuki tahap
perkembangan moral otonomi. Pada tahap ini anak tidak kaku lagi dalam
mengartikan aturan. Konsep anak dalam mengartikan aturan secara bertahap
berubah dan dimodifikasi. Apabila anak usia lima tahun mengartikan bahwa
bohong selalu salah, maka pada anak usia di atasnya mengartikan bohong tidak
selamanya salah,dapat dibenarkan selama ada alasan yang dapat diterima. Tahap
kedua ini berbarengan dengan tahap perkembangan kognitif operasional formal,
yaitu tahap dimana anak mampu untuk berpikir secara abstrak, memahami, dan
memecahkan masalah berdasarkan asumsi, dalil atau teori tertentu. Berdasarkan
karakteristik tahap perkembangan moral tersebut, perkembangan moral anak usia
dini termasuk dalam tahap perkembangan realisme moral.

Kohlberg (dalam Santrock) melanjutkan teori Piaget dalam menguraikan
perkembangan moral. la membagi perkembangan moral menjadi tiga tahap, yang
masing-masing tahap dikelompokkan dalam dua stadium. Pada anak usia
dini,perkembangan moral anak termasuk pada tahap perkembangan moral yang
pertama,yaitu moralitas praoperasional. Tahap ini terjadi pada anak sekitar usia 4-
9 tahun. Ciri khas pada tahap ini tingkah laku anak tunduk pada peraturan dari
luar. Pada stadium pertama tahap ini perilaku anak dikendalikan oleh akibat fisik
yang ditimbulkan dari perbuatannya yang biasanya muncul dalam bentuk hadiah
dan hukuman. Misalnya,anak tidak memukul adiknya ketika marah disebabkan

takut apabila dimarahi ataudihukum orang tuanya. Pada stadium kedua anak



berperilaku moral untuk mendapatkan penghargaan, misalnya anak senang
membantu orang tua karena ingin mendapatkan hadiah, pujian ataupun perlakuan
baik yang diberikan orang tua atau orang dewasa lain di sekitarnya. Setelah tahap
pertama dilalui, perilaku anak akan meningkat pada tahap kedua yaitu tahap
konvensional. Pada tahap kedua ini perilaku moral anak dikendalikan untuk
menyesuaikan diri dengan peraturan yang sudah ditetapkan atau disepakati.
Misalnya anak melakukan sesuatu karena ingin diterima atau ingin sama dengan
kelompok teman sebaya. Pada tahap ketiga disebut juga tahap pasca konvensional.
Pada tahap terakhir ini perilaku anak sudah dikendalikan oleh nilai atau prinsip-
prinsip yang dipegangnya, sehingga memungkinkan memegang nilai-nilai atau
aturan-aturan secara luwes (Santrock, 2007: 118-119).

Perkembangan moral menjadi sangat penting bagi perkembangan
kepribadian seorang anak untuk menentukan kepribadiannya. Masalah moral
menjadi sangat penting ditanamkan sejak dini dalam diri anak. Adanya
perkembangan moral ini, anak akan mengetahui bagaimana berpikir mengenai
konsep benar dan salah, baik dan buruk, pantas dan tidak pantas, dan bagaimana
anak tersebut bertindak melalui sebuah proses. Moral sebagai penentu bagi anak
untuk menentukan perkembangan kepribadian untuk berinteraksi dengan
lingkungan sekitarnya.

Peranan orang tua dan lingkungan tempat tinggal sekitarnya sangat
mempengaruhi perkembangan moral setiap anak. Apakah anak memiliki moral
yang kokoh ataupun sebaliknya, dengan kata lain moralitas anak bisa dibina sejak

usia yang dini. Sejalan dengan apa yang dikatakan oleh Piaget bahwa kesadaran



moral anak mengalami perkembangan dari satu tahap ke tahap yang lebih tinggi
(Hikmawati, 2018). Melalui perkembangan dan pembinaan moral anak lebih
menuju arah yang lebih baik, dalam hal ini dukungan serta pembinaan orang tua
sangat penting dalam menentukan moral anak.

Jarak psikologis mempengaruhi penilaian moral, dan menemukan bahwa
jarak psikologis mempengaruhi perubahan dinamis harapan moral dalam proses
perkembangan moral, yaitu, dengan bertambahnya usia, anak-anak akan memiliki
harapan moral yang lebih tinggi. orang lain dengan jarak psikologis yang lebih
dekat. Selain itu, rentang usia adalah 3-6 tahun, yang secara khusus tercermin
pada perbedaan antara harapan moral anak-anak berusia 3-4 tahun dan 5-6 tahun
dari orang lain yang berbeda. Hasil penelitian (Zhang et al., 2021) ini
memperkaya teori tingkat konstruksi dalam penilaian moral dan mengungkap
proses perkembangan konstruksi moral.

Perilaku moral seseorang dapat dinilai memiliki nilai moral jika perilaku
tersebut dilakukan secara sadar dan atas keinginan sendiri serta bersumber dari
penalaran moral yang berasal dari dirinya sendiri. Selanjutnya Kohlberg
menjelaskan bahwa penalaran atau pemikiran moral merupakan faktor penentu
yang melahirkan perilaku moral. Untuk menemukan perilaku moral yang
sebenarnya dapat ditelusuri melalui penalarannya. Jadi perilaku moral yang benar
tidak hanya dilihat dari perilaku moral yang tampak, tetapi lebih dilihat pada
penalaran moral yang mendasari keputusan perilaku moral itu dilakukan.

Berdasarkan pengamatan yang peneliti lakukan di lapangan khususnya di

Kecamatan Mesuji Makmur Sumatra Selatan, ditemukan beberapa anak yang



perkembangan moralnya belum sesuai dengan tahapan perkembangan. Seperti
ketika anak kurang sopan terhadap guru ketika kedatangan tamu, misalnya anak
mencoba menaiki kursi di ruang tamu sekolah. Namun di samping itu juga
terdapat beberapa anak yang moralnya sudah terpenuhi, misalnya saat kedatangan
tamu anak bisa bersikap ramah dan menjabat tangannya. Hal tersebut disebabkan
karena orang tua wali sebagian menjadi ibu rumah tangga dan sebagaian ada juga
yang sedang sibuk untuk bekerja. Orang tua wali yang menjadi ibu rumah tangga
memiliki kesempatan besar untuk mengawasi dan membimbing anaknya saat
beraktivitas di sekolah. Selain itu orang tua yang sedang sibuk bekerja
kemungkinan hanya memiliki waktu yang tak banyak untuk bisa mengawasi
anaknya. Mencermati kenyataan tersebut, bahwa latar belakang keluarga yang
berbeda akan membentuk pola asuh yang berbeda-beda dan dapat diprediksikan
dari pola asuh yang berbeda-beda mempengaruhi perkembangan moral anak.
Berdasarkan wawancara penulis dengan salah satu guru Ibu Hermin Tri
Lestari di PAUD Melati Desa Catur Tunggal Kecamatan Mesuji Makmur bahwa
guru sudah menerapkan nilai moral kepada anak namun masih ada beberapa anak
yang masih belum bisa mengikuti instruksi dari guru. Contoh penerapan nilai
moral yang sudah diajarkan guru di sekolah yaitu bersikap sopan dan ramah
dengan mengucapkan salam ketika bertemu dengan guru. Kemudian, mengajarkan
anak untuk membereskan perlengkapan belajar yang ada di atas meja ketika
kegiatan belajar sudah selesai. Selain itu, berdasarkan wawancara penulis bersama
salah satu orang tua dari siswa bahwa dari pelaksanaan pola asuh keluarga di desa

catur tunggal, anak belum mampu menjadi pribadi yang diinginkan oleh
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pendidikan secara umumnya. Seperti masih terdapatnya anak yang belum mampu

menghormati orang yang lebih tua dan juga anak belum mampu bersosialisasi

dengan baik dalam lingkungannya.

Berdasarkan uraian di atas penulis telah melakukan penelitian yang
berjudul “Pengaruh Pola Asuh Orang Tua dam Peran Guru Terhadap
Perkembangan Moral Pada Anak Usia 4-6 Tahun di Kecamatan Mesuji Makmur
Kabupaten Ogan Komering llir Sumatera Selatan”. Diharapkan penelitian ini
dapat berguna dan agar pembaca mengetahui apakah ada pengaruh pola asuh
orang tua dan peran guru terhadap perkembangan moral pada anak usia 4-6 tahun.
B. Identifikasi Masalah

Berdasarkan uraian latar belakang masalah di atas, identifikasi masalah
sebagai berikut:

1. Peran pengasuhan orang tua masih terbatas hanya pengasuhan individual
tanpa adanya kerjasama antara ayah dan ibu. Idealnya pengasuhan dilakukan
oleh kedua orang tua baik itu ayah dan juga ibu.

2. Sebagian orang tua masih ada yang memanjakan anaknya dan menuruti
semua permintaan anak tanpa ada rasa tanggung jawab sebagai pola asuh
yang tepat.

3. Masih ada anak usia 4-6 tahun yang belum dapat menyesuaikan dengan
situasi lingkungan, namun kenyataan masih banyak yang belum.

4. Masih ada anak usia 4-6 tahun yang belum dapat membereskan barang yang
telah digunakan dan belum menunjukkan sikap berbagi dengan teman-

temannya ketika di sekolah.
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C. Pembatasan Masalah
Berdasarkan faktor yang mempengaruhi pola pengasuhan dari faktor
ekonomi keluarga, lingkungan rumah, dan sekolah. Sehingga faktor ini
membentuk perkembangan moral yang berbeda-beda serta perubahan anak
terhadap lingkungan sekitarnya saat berinteraksi dengan orang lain. Dalam
penelitian ini moral terbentuk dari pola pengasuhan orang tua terhadap anaknya
dan juga melalui peran guru di sekolah. Berdasarkan latar belakang masalah dan
identifikasi masalah, untuk menghindari kesalahpahaman dalam penyelidikan ini,
definisi masalah dalam penelitian ini hanya dibatasi pada peranan pola asuh orang
tua dan guru terhadap moral anak usia dini yaitu adaptasi, disiplin, tanggung
jawab, sabar, peduli, dan jujur.
D. Rumusan Masalah
Berdasarkan batasan masalah yang telah dijelaskan penulis maka dapat
disimpulkan rumusan masalah dalam penelitian ini adalah:
1. Apakah terdapat pengaruh pola asuh orang tua terhadap perkembangan moral
anak usia 4-6 tahun di Kecamatan Mesuji Makmur?
2. Apakah terdapat pengaruh peran guru terhadap perkembangan moral anak
usia 4-6 tahun di Kecamatan Mesuji Makmur?
3. Apakah terdapat pengaruh pola asuh orang tua terhadap perkembangan moral
anak usia 4-6 tahun melalui peran guru di Kecamatan Mesuji Makmur ?
4. Apakah terdapat pengaruh peran guru terhadap perkembangan moral anak

usia 4-6 tahun melalui pola asuh orangtua di Kecamatan Mesuji Makmur ?
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5.

Apakah pola asuh yang diterapkan oleh orang tua di Kecamatan Mesuji

Makmur ?

E. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian yang akan di

capai adalah:

1.

Untuk mengetahui pengaruh pola asuh orang tua terhadap perkembangan
moral anak usia 4-6 tahun di Mesuji Makmur.

Untuk mengetahui pengaruh peran guru terhadap perkembangan moral anak
usia 4-6 tahun di Kecamatan Mesuji Makmur.

Untuk mengetahui pengaruh pola asuh orang tua terhadap perkembangan
moral anak usia 4-6 tahun melalui peran guru di Kecamatan Mesuji Makmur.
Untuk mengetahui pengaruh peran guru terhadap perkembangan moral anak
usia 4-6 tahun melalui pola asuh orang tua di Kecamatan Mesuji Makmur.
Untuk mengetahui pola asuh yang diterapkan oleh orang tua di Kecamatan

Mesuji Makmur.

Manfaat Penelitian

Berdasarkan tujuan yang akan dicapai, maka penelitian ini diharapkan

memiliki manfaat dalam pendidikan. Adapun manfaat penelitian ini adalah:

1.

Secara Teoritis
a. Diharapkan dapat memberikan tambahan informasi dan wawasan
pembaca tentang pengaruh dari pola asuh orang tua dan peran guru

terhadap perkembangan moral anak usia 4-6 tahun.
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b.

Dapat digunakan sebagai acuan oleh peneliti selanjutnya untuk
mendalami peranan pola asuh orang tua dan peran guru terhadap

perkembangan moral anak usia dini.

2. Secara Praktis

a.

Penelitian ini digunakan sebagai acuan orang tua dalam menerapkan pola
asuh yang tepat bagi anak.

Penelitian ini digunakan sebagai dasar bagi pendidik dalam menerapkan
kegiatan pembelajaran yang dapat menstimulasi perkembangan moral
anak di sekolah.

Penelitian ini memberikan gambaran tentang pengaruh pola asuh orang
tua dan peran guru terhadap perkembangan moral anak usia 4-6 tahun
sehingga dapat dijadikan sebagai bahan refleksi untuk mendidik dan

mengasuh anak.
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